





1.1 Latar Belakang Masalah 
Pariwisata merupakan sebuah fenomena yang ada di dalam kehidupan sehari–hari, di 
mana fenomena tersebut melibatkan wisatawan, penyedia wisata, dan pemerintah dalam salah 
satu rencana program. Adapun komponen dalam pariwisata meliputi daya tarik, akomodasi, 
serta promosi pariwisata.  Pada pengembangan objek wisata ini, dibutuhkan sebuah pergerakan 
utama dalam sebuah sektor kepariwisataan yakni kerjasama seluruh pemangku kepentingan. 
Pemangku kepentingan dalam sektor pariwisata terdiri dari masyarakat setempat dan 
pemerintah baik pemerintah daerah maupun pemerintah pusat dan akan berpengaruh terhadap 
perkembangan pariwisata yang ditujukan untuk kehidupan sosial, ekonomi dan lingkungannya, 
sehingga dapat mewujudkan perkembangan potensi pariwisata yang dikelola oleh masyarakat 
lokal serta pemerintah. 
Pada program pariwisata di Kota Malang diharapkan dapat mengembalikan kesan 
kolonial Belanda dan ciri khas pada bangunan kota, program inilah yang dinilai memiliki 
perencanaan terbaik pada masa itu. Salah satu lokasi dengan titik yang memiliki ciri khas paling 
terasa dengan mode kolonial belanda terletak pada kawasan Kampung Kayutangan. Kampung 
Kayutangan merupakam kawasan yang memegang peranan penting di pusat Kota Malang. 
Namun, sering berjalannya waktu, peninggalan bangunan-bangunan lama tersebut mulai 
berubah menjadi bangunan gaya modern. 
Kampung Kayutangan Heritage dibuka secara resmi pada tanggal 22 Desember 2018.  




Kayutangan Heritage difungsikan sebagai wadah untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat lokal yang tinggal di sekitar Kampung Kayutangan Heritage. Dalam 
perkembangannya, wisata Kampung Kayutangan Heritage termasuk dalam cagar budaya. 
Cagar budaya merupakan warisan bangunan budaya bersejarah yang berupa bentuk benda 
seperti bangunan. 
Adapun cakupan wilayah Kampung Kayutangan Heritage meliputi tiga RW, yaitu RW 
I, RW II, RW IX dan RW X. Di samping itu, Kawasan Kampung Kayutangan Heritage terdapat 
empat jalan utama yakni Jalan Arjuno di sebelah barat, Jalan Basuki Rahmad di sebelah timur, 
Jalan Semeru di sebelah utara, dan Jalan Kawi Bawah di sebelah selatan. Bangunan yang masih 
tersisa hingga kini berupa bangunan toko, makam Eyang Honggo Kusumo, kuburan Tandak, 
pasar Krempyeng, irigasi Belanda, saluran air, tangga 1000, rumah kolonial Belanda, rel kereta 
api dari zaman kolinial dan beberapa bangunan menarik lainnya. 
Historis merupakan suatu nilai bersejarah atau peristiwa penting yang ada pada suatu 
tempat, sehingga historis menyimpan banyak peristiwa penting yang terjadi sejak zaman dahulu 
di mana peristiwa tersebut memiliki nilai sejarah. Pada zaman dahulu, wisata Kayutangan ini 
difungsikan sebagai pariwisata budaya di mana wisata ini merupakan perjalanan untuk 
memperkaya wawasan dan ilmu pengetahuan.  Wisata ini ditujukan guna memenuhi kebutuhan 
hiburan masyarakat perkotaan dengan menangkat tema melestarikan budaya dan warisan nenek 
moyang. Singkatnya, maksud dan tujuan dari pengembangan Kampung Kayutangan Heritage 
adalah mengoptimalkan potensi wisata sebagai jalur destinasi, sebagai upaya meningkatkan 
tingkat perekonomian, dan turut menjaga serta melestarikan warisan dari cagar budaya. Dengan 
demikian, Kampung Kayutangan Heritage diharapkan dapat memberikan pengalaman dan 




perjuangan nenek moyang akan terus diketahui dan dikenal oleh generasi-generasi berikutnya. 
Wisata Kampung Kayutangan Heritage memanfaatkan trend yang ada di era sekarang yakni 
dengan budaya wisata dan berfoto yang diunggah di sosial media. Hal inilah yang menjadi daya 
tarik wisatawan serta akan mampuberpotensi menambah minat khalayak untuk berwisata di 
Kampung Kayutangan Heritage. 
Oleh sebab itu, pengembangan pariwisata di perkotaan harus dipahami secara seksama 
dan juga perlu dilakukan pendekatan berkelanjutan (suistanble) yang berbasis partisipasi aktif 
dari masyarakat. Tujuannya yaitu untuk mendorong perkembangan dan keberhasilan dalam 
persaingan pariwisata di daerah perkotaan.   Pengembangan Kampung Kayutangan Heritage 
merupakan salah satu prorgram yang diinisiasi oleh pemerintah pusat untuk mencapai target 
“kota layak huni, produktif dan berkelanjutan”, sehingga diluncurkan prorgram KOTAKU 
(Program kota tanpa kumuh). Dalam hal ini, program KOTAKU ditujukan sebagai sebuah 
program kegiatan yang dilakukan pada tingkat kota dan kelurahan. Program KOTAKU dapat 
di artikan dalam dua kegiatan yaitu peningkatan kualitas pemukiman dan pencegahan pada 
pemukiman kumuh yang di rancang oleh pemerintah. Program ini setidaknya melibatkan 
masyarakat lokal dalam program perencanaan dan pembangunan pengembangan wisata 
Kampung Kayutangan Heritage (Kauman). Rancangan pada program ini menggunakan 
pendekatan partisipatif di mana dalam pendekatan tersebut mempertemukan perencanaan 
makro (top-down) dengan perencanaan mikro (bottom-up).   
Sebagai bentuk program pemerintah di wilayah Kota Malang, pemerintah daerah dan 
masyarakat kelurahaan Kauman atau Kayutangan Heritage bersama dengan Badan 
Keswadayaan Masyarakat (BKM) perlu melakukan kerjasama dalam merancang program ini 




tersebut tentunya harus konsisten dan sesuai dengan rencana strategis di wilayah Kecamatan 
Klojen yang dilengkapi dengan perencanaan rinci dalam pengembangan pariwisatanya. Dari 
penjelasan di atas, maka perlu dilakukan penelitian yang  bertujuan untuk mengetahui gambaran 
fenomena restorasi yang terjadi dalam upaya  meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Sehingga penting untuk dikaji dan dipaparkan dalam bentuk skripsi dengan judul Fenomena 
Restorasi Masyarakat Kampung Wisata Kayutangan Heritage di kota Malang. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di latar belakang, maka rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana 
fenomena restorasi di Kampung Wisata Kayutangan Heritage Kota Malang? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 
fenomena restorasi di Kampung Wisata Kayutangan Heritage Kota  Malang, sehingga dapat 
mengetahui fenomena yang terjadi di kampung wisata tersebut. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitin ini dapat berkontribusi terhadap wawasan ilmu  pengetahuan 
mengenai restorasi pada Kampung Wisata Kayutangan Heritage di Kota Malang, 




1.4.2 Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini iharapakan dapat memberikan informasi bagi beberapa pihak, 
yaitu: 
1. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai media informasi untuk  
memperbarui  penelitian yang sudah ada dan selanjutnya, sehingga dapat menjadi 
referensi akademik. 
2. Untuk program studi, hasil dari penelitian ini digunakan sebagai referensi dan 
mengungkap penelitian yang selanjutnya sekaligus memberikan sumbangan  terhadap 
pengembangan teori-teori sosiologis.  
3. Untuk pemerintah kota, hasil yang di peroleh dari penelitian ini digunakan sebagai 
referensi untuk meningkatkan program kebijakan pengembangan tempat wisata. 
1.5 Definisi Konseptual 
1.5.1 Fenomena 
Fenomena merupakan penampakan realitas dalam kesadaran manusia, suatu fakta  
dan gejala-gejala, peristiwa- peristiwa adat, serta bentuk keadaan yang dapat dianuti 
(Wahyu Dk, 2011). Dalam ilmu pengetahuan sosial, pada fenomena sosial dapat dilihat  
dari sudut pandang akademis,  seperti: (1) pada ilmu sosiologi yang berhubungan dengan 
hubungan timbal balik pada individu satu dengan individu yang lainnya, individu dengan 
kelompok dan kelompok (2)  pada ilmu antropologi yang berhubungan dengan masalah ras 
atau warna kulit maupun  masalah diskriminasi kebudayaan; (3) pada ilmu  psikologi sosial 
yang berhubungan dengan masalah  kejiwaan individu maupun kelompok; (4) pada ilmu 




(5)  pada ilmu hukum, ketidakadilan dalam  sebuah proses hukum, dengan contoh semakin 
ke atas semakin tumpul hukum berlaku dan semakin ke bawah semakin lancip berlakunya; 
(6)  pada ilmu politik meliputi ketidak adilan pada peran penguasa dengan rakyat. 
1.5.2 Restorasi 
Restorasi diartikan sebagai memperbaiki bangunan yang telah rusak agar dapat  
digunakan sesuai fungsinya kembali agar dapat tetap sesuai dengan mempertahankan  
arsitektur bangunanya. Restorasi adalah pengembalian yang telah dibangun di suatu  
tempat agar kembali pada kondisi semula dengan menghilangkan tambahan atau  
membangun kembali komponen–komponen semula tanpa mengubah bangunan baru  
(Wahyu Dk, 2011). 
1.6 Metode Penelitian 
1.6.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kulitatif merupakan 
pendekatan yang digunakan untuk menghasilkan data deskriptif. Pendekatan ini digunakan 
untuk menjawab permasalahan yang memerlukan kajian serta pemahamana secara 
mendalam. Pendekatan kualitatif juga melihat konteks waktu  serta situasi yang ada dalam 
kondisi lapangan tanpa ada manipulasi atas data yang dikumpulkan. 
1.6.2 Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 
Fenomenologi secara etimologi berasal dari kata “phenomenon” yang berarti realitas yang 
tampak, dan “logos” yang berarti ilmu. Sehingga secara terminology, fenomenologi adalah 




Fenomena yang tampak adalah refleksi dari realitas yang tidak berdiri sendiri karena ia 
meliliki makna yang memerlukan penafsiran lebih lanjut. Fenomenologi adalah bagian dari 
metodologi kualitatif, namun mengandung nilai sejarah dalam perkembangannya.1 
Menurut Hegel fenomenologi mengacu pada pengalaman sebagaimana yang muncul pada 
kesadaran, ia menjelaskan fenomenologi adalah ilmu menggambarkan apa yang seseorang 
terima, rasakan dan ketahui didalam kesadaran langsungnya dan pengalamannya. Dan apa 
yang muncul dari kesadaran itulah yang disebut sebagai fenomena. (California: SAGE 
Publications, 1994), hal.26  
Fenomenologi ingin mengungkapkan apa yang menjadi realitas danpengalaman 
yang dialami individu, mengungkapkan dan memahami sesuatu yang tidak nampak dari 
pengalaman subjektif individu. Oleh karenanya, peneliti tidak dapat memasukkan dan 
mengembangkan asumsi-asumsinya di dalam penelitiannya.( J WCreswell, Research 
Design:2014). Disini peneliti melakukan penelitian dengan terjun langsung ke lapangan, 
mendeskripsikan dan mengkonstruksi realitas yang ada serta melakukan pendekatan 
terhadap sumber informasi, sehingga diharapkan data yang didapatkan akan lebih 
maksimal. 
1.6.3 Fokus dan Lokasi Penelitian 
Fokus penelitan  yaitu mengamati secara mendalam dan melihat realitas fenomena 
restorasi di Kampung Wisata Kayutangan Heritage di Kota Malang. Penelitian ini 
menggunakan analisis messo yang terjadi dalam sekala menengah yang melibatkan 
kelompok lingkungan masyarakat Kampung Kayutangan Heritage Malang untuk melihat 




Penelitian ini dilakukan di Kampoeng Heritage Kajoetangan meliputi tiga RW yang 
ada, mulai dari RW I, RW IX dan RW X Kelurahan Kauman, Kecamatan Klojen Kota 
Malang, Jawa  Timur. Lokasi ini dipilih karena sedang dilakukan restorasi dalam 
mendukung perkembangan wisata Kampung Kayutangan Heritage Kota Malang. 
1.7 Teknik Penentuan Subjek 
Penelitian kualitatif membutuhkan data atau informasi dari berbagai sumber yang  
dapat memberikan informasi sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh sebab itu maka harus 
ditentukan  subjek penelitian yang dapat digunakan sumber informasi terkait. yang 
dinyatakan oleh Nasution bahwa dalam penelitian kualitatif, dijadikan sebagai sampel 
sumber  yang dijadikan informasi. Pada sampel ini dalam bentuk  peristiwa manusia dan 
situasi yang di lakukan observasi.  Umumnya, sampel ini berupa subjek yang dapat 
dilakukan dengan wawancari. Sampel dipilih secara “purposive” dengan fokus pada tujuan 
tertentu. Subjek ini diminta untuk menunjuk orang lain yang dapat memberikan sebuah 
informasi dan kemudian subjek ini juga diminta untuk menunjuk orang lain, dan 
seterusnya. Jadi subjek penelitian dalam penelitian kualitatif  adalah pihak-pihak yang 
menjadi sasaran penelitian atau sumber informasi yang dipilih secara purposive berkaitan 
dengan tujuan penelitian.   
Istilah subjek penelitian merujuk pada orang, individu atau kelompok yang 
dijadikan  unit atau satuan (kasus) yang diteliti. Pada penelitian kualitatif, tidak dikenal 
istilah sampel, sampel pada penelitian kualitatif disebut informan atau subjek penelitian 
(Faisal,2005). Berdasarkan uraian di atas, maka yang dijadikan subjek penelitian dalam 
penelitian ini  adalah informan atau subjek  yang dipilih untuk diwawancarai sesuai dengan 




sampling), sesuai dengan judul dari penelitian ini yaitu Fenomena Restorasi Pada 
Masyarakat Kampung Kayutangan Heritage Kota Malang.  
Kriteria informan berdasarkan fokus permasalahan yang diteliti adalah sebagai 
berikut : 
1. Ketua Pokdarwis pendiri Kampung Heritage Kayutangan  
2. Tokoh masyarakat Kampung Kayutangan Heritage Kota Malang  
3. Masyarakat yang tinggal di Kampung Wisata Kayutangan Heritage Kota Malang  
4. Pemerintah Kota Malang (Dinas Pariwisata)  
1.8 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono, dalam teknik pengumpulan datata dalam penelitian dengan cara 
langkah yang paling strategis, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa  mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi  standar data yang ditetapkan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
dikumpulkan  melalui dua metode, yaitu (Sugiyono, 2011): 
1. Observasi 
Observasi merupakan salah satu cara pengumpulan data dengan cara terjun 
langsung  ke lapangan. Data dapat dihasilkan setelah melihat realita yang ada tersebut. 
Kumpulan data tersebut dapat menjadi bukti-bukti empiris pada sebuah obyek 
penelitian sebagai upaya untuk  memahami kondisi di sekitar. Teknik observasi 
memiliki kecenderungan untuk  mendapatkan data dari mana saja ketika berada 
ditempat penelitian sehingga peneliti harus tetap berada dalam konteks yang akan 




Menurut Suharsimi Arikunto, teknik observasi dapat menghasilkan data  yang 
dibutuhkan dengan cara mengamati secara langsung objek yang akan diteliti dalam 
penelitian ini.  Menurutnya, observasi merupakan adanya hasil perbuatan jiwa secara 
aktif dan memenuhi perhatian untuk menyadari adanya rangsangan tertentu yang 
dimiliki  atau studi yang disengaja dan sistematis tentang adanya keadaan atau 
fenomena sosial dengan jalan mengamati dan mencatat. Husaini Usman dan  Purnomo 
Setiady Akbar dalam Arikunto S.:1989) menyatakan, observasi adalah pengamatan 
dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala gejala yang diteliti.  Observasi dapat 
menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila  sesuai dengan tujuan penelitian, 
direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta dapat  dikontrol keandalan 
(reliabilitas) dan kesasihannya (validitasnya) (Akbar:2009).  
Tahapan observasi  yang dilakukan dimulai dari tahap terjun langsung ke 
lapangan  yakni di Kampoeng Heritage Kajoetangan, meliputi RW I, RW IX dan  RW 
X Kelurahan Kauman, Kecamatan Klojen Kota Malang. Dilanjutkan penggalian data 




Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila  
peneliti telah mengetahui dengan pasrti tentang informasi apa yang akan diperoleh.  
Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen  
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Wawancara terstruktur ini setiap 




menggunakan alat bantu seperti tape recorde, gambar,  brosur, dan material lain yang 
dapat membantu pelaksanaan proses wawancara. Husaini Usman dan Purnomo 
Setiady Akbar menyatakan, wawancara ialah tanya jawab secara lisan antara dua orang 
atau lebih dengan secara langsung. Pewawancara disebut interviewer,  sedangkan 
orang yang diwawancarai disebut interview (Sugiyono,2014).  
Wawancara berguna untuk mendapatkan data dari adanya tangan pertama  
(primer) dan pelengkap teknik dalam pengumpulan data serta menguji hasil 
pengumpulan data lainnya  Menurut Lexy J. Moleong, wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu.  Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
atau interviewer yang  mengajukan pertanyaan dan subjek yang memberikan jawaban 
atas  pertanyaan itu.  
Data diperoleh secara langsung dengan melalui tanya jawab dengan informan 
sesuai  dengan instrumen pertanyaan yang telah disusun. Setiap informan akan 
mendapatkan  pertanyaan yang sama. Percakapan dilakukan secara intensif dengan 
masing-masing informan agar dapat  menggali informasi penting seputar Kampung 
Wisata Kayutangan Heritage di Kota  Malang.  
Langkah pertama yang dilakukan adalah memperkenalkan diri terlebih dahulu 
dan melakukan upaya pendekatan pada subjek secara perlahan. Hal ini bertujuan agar 
peneliti terlihat  lebih akrab dengan subjek yang akan akan menjadi sumber data 
penelitian. Selanjutnya, peneliti  meminta kontak subjek terkait, khususnya para 
pengusaha tempe untuk mempermudah komunikasi dan menyepakati perjanjian untuk  
pertemuan selanjutnya. Setelah mendapatkan kontak subjek, peneliti tidak langsung 




secara face to face atau bertatap muka secara langsung.  Namun, jika dengan para tokoh 
dan masyarakat, peneliti terlebih dahulu meminta kesepakatan. Peneliti lebih memilih 
wawancara  dengan masyarakat dan para tokoh, di mana secara tidak langsung peneliti 
juga mampu  berinteraksi dengan baik ketika subjek tidak sedang melakukan 
pekerjaan.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan yang sudah lampau. Dokumen dapat berupa 
buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan khusus dalam pekerjaan 
sosial dan dokumen lainnya. Dokemen juga dapat berupa tulisan, gambar, dan karya 
monument dari seseorang (Sugiyono, 2014). 
 
 
1.9 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses dari adanya mencari dan menyusun data secara 
sistematis yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Analisis 
data dilakukan dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, memilih  mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat 
kesimpulan sehingga mudah  dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono,2011).  
Analisis data dilakukan terhadap data dari hasil studi pendahuluan ataupun data  
sekunder. Hal ini dilakukan agar mendapatkan fokus penelitian sebelum peneliti 




berlangsung  secara terus menerus hingga menghasilkan data jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data dapat dilakukan berdasarkan langkah-langkah berikut yaitu reduksi, 
penyajian, dan penarikan kesimpulan. 
 
1. Reduksi data 
            Dalam  penelitian ini reduksi data adalah dimana tahapan dari Teknik analisis 
data kualitatif. Dari hasil data yang diperoleh dipilih dan disesuaikan berdasarkan 
konsep, tema , dan ketentuan yang akan memberikan gambaran secara mendetail 
tentang hasil pengamatan juga akan mempermudah bagi peneliti untuk menczari 
kembali data sebagai tambahan atas data-data sebelumnya.  
2. Penyajian data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk 
uraian  singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Uraian yang sering 
digunakan untuk  menyajikan data dalam penelitian kualitatif adaalh teks dan bersifat 
naratif.  Dengan mendisplay data, maka lebih mudah untuk memahami apa yang 
terjadi,  merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  
Penyajian data merupakan proses lanjutan dari reduksi data (Sugiyono,2011). 
3. Penarikan kesimpulan 
Kesimpulan awal yang dinyatakan masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Namun, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap  awal didukung 




dikemukakan merupakan  kesimpulan yang kredibel. Dalam penelitian ini, penarikan 
kesimpulan telah dilakukan pada saat observasi awal. Peneliti dapat menyimpulkan 
beberapa hal pokok yang  menyebabkan terjadinya sengketa. Namun, kesimpulan 
tersebut masih bersifat  sementara karena belum terdapat bukti-bukti yang mendukung. 
Selanjutnya, pada saat  melakukan penelitian, peneliti sudah mendapatkan data-data 
maupun dokumen yang  diberikan oleh berbagai pihak yang terlibat. Maka dari itu, 
kesimpulan dari penelitian  ini sudah bersifat kredibel (Sugiyono,2011). 
1.10 Uji Validitas Data 
Validitas adalah  derajat dari ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian 
dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiono, 2014, hal. 267). Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan validitas data dengan Teknik yaitu : 
    F.1. Mencocokan hasil wawancara  dengan hasil observasi yang telah  
            peneliti lakukan 
     F.2 Mencocokan perkataan narasumber dengan fakta di lapangan 
     F.3 Menyamakan pandangan narasumber yang satu dengan berbagai pendapat dan 
pandangan dari narasumber lainnya 
      F.4  Menyamakan hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan   
 
